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Abstrak. Pengkayaan kebun sawit rakyat dengan penerapan agroforestri tumbuhan lokal pada lahan gambut 

dapat dikembangkan sebagai bentuk kombinasi berbagai komoditas unggulan pertanian dan perkebunan yang 

ditumpangsarikan pada kebun sawit rakyat. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini penerapan 

pengkayaan agroforestri tumbuhan lokal Sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen), Jengkol 

(Archidendron pauciflorum (Benth.) I.C.Nielsen), Jelutung rawa (Dyera polyphylla Miq. Steenis), dan Sukun 

(Artocarpus altilis J.R.Forster & G.Forster) pada kebun karet ranyat di lahan gambut. Mitra komunitas 

masyarakat yang dilibatkan adalah Kelompok Tani Jaya Makmur Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. 

Kegiatan dilaksanakan mulai Juli sampai dengan November 2022. Demplot penerapan pengkayaan 

agroforestri tumbuhan lokal berupa penyisipan empat jenis tumbuhan lokal pada lahan kebun sawit rakyat di 

lahan gambut. Berdasarkan monitoring dan evaluasi kegiatan, keempat jenis tumbuhan tumbuh dengan baik 

dan tidak terjadi kompetisi yang berari antara empat tumbuhan yang ditumpangsarikan dengan produktivtas 

sawit,  serta mitra merasa sangat puas dengan pelaksanaan kegiatan serta bersedia dan mulai menerapkan 

kegiatan pengkayaan kebun sawit rakyat dengan penerapan agroforestry tumbuhan lokal  di kebun sawit 

mereka. 
 

 

Kata Kunci: Agroforestri; lahan gambut; perkebunan rakyat; sawit; tumbuhan lokal 

 

 

Abstract. The enrichment of smallholder oil palm plantations with the application of local plant agroforestry 

on peatlands can be developed as a form of combination of various superior agricultural and plantation 

commodities which are intercropped on smallholder oil palm plantations. The purpose of this community 

service activity is in the form of technical guidance on the application of agroforestry enrichment of local 

plants Sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen),  Jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) 

I.C.Nielsen), Jelutung rawa (Dyera polyphylla Miq. Steenis), and Sukun (Artocarpus altilis J.R.Forster & 

G.Forster). The community partners involved are the Jaya Makmur Farmers' Group, Sungai Apit District, Siak 

Regency. Activities will be carried out from July to November 2022. The demonstration plot for the 

application of local plant agroforestry enrichment is the insertion of four types of local plants on smallholder 

oil palm plantations on peatlands. Based on the monitoring and evaluation of activities, the four types of plants 

grew well and there was no significant competition between the four plants intercropped with oil palm 

productivity, and partners were very satisfied with the implementation of the activities and were willing and 

started implementing community oil palm plantation enrichment activities with the application of local plant 

agroforestry. in their oil palm plantations. 
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1. PENDAHULUAN 

Keunggulan pengetahuan dan teknologi ekologi lokal masyarakat yang hidup di dalam dan di 

sekitar lahan basah khususnya di lahan basah pasang surut yang sebagian besar berupa lahan rawa 

gambut dalam mengusahakan tanaman budidaya begitu menonjol. Salah satu sistem usaha tani yang 

dikembangkan masyarakat dengan berbasis pada pengetahuan dan teknologi ekologi lokal adalah 

sistem agroforestri. Agroforestri merupakan pola budidaya dan pemanfaatan lahan yang 

mengkombinasikan penanaman pohon dengan jenis lainnya terutama pertanian. Pengkombinasian 

ini dapat juga ditujukan untuk tujuan lainya seperti peternakan, perlebahan dan perikanan dalam satu 

unit lahan yang sama. Agroforestri telah terbukti secara ilmiah dan pada praktiknya mampu dan 

handal memberikan dampak positif terhadap ekologi, sosial dan ekonomi. 

Melihat potensi yang ada, penerapan sistem agroforestri di lahan gambut yang dikelola 

masyarakat dapat menjadi opsi agar lahan gambut tetap dapat menjaga tingkat produktivitasnya 

secara luas. Agroforestri dapat dilakukan pada kawasan gambut yang terdegradasi dengan fungsi 

pemanfaatan budidaya. Sistem agroforestri pada umumnya dilakukan pada kawasan gambut dengan 

kondisi kering sehingga dalam pengelolaanya agroforestri memanfaatkan jenis-jenis tanaman 

tertentu yang dapat beradaptasi pada kondisi lahan gambut. Dalam pengembangan agroforestri, 

perlu adanya identifikasi kesesuaian jenis komoditas tanaman dan lahan yang berpeluang untuk 

tumbuh serta meningkatkan produktivitas (Muryunika, 2015).   

Penerapan konsep agroforestri di lahan basah sebenarnya merupakan konsep yang memerlukan 

pengetahuan dan teknologi yang spesifik mengingat sifat-sifat karakteristik lahan, faktor-faktor dan 

praktek yang berperan dalam pembentukannya yang bersifat sangat kompleks dan bervariasi maka 

teknik agroforestri yang diterapkan juga harus bersifat local spesific dengan memper-timbangkan  

aspek sosial,  sifat-sifat lingkungan, ekonomi, budaya, tradisi dan kearifan masyarakat lokal (Itta, 

et.al. 2019). 

Masyarakat lokal lebih dahulu memiliki pemahaman yang bagus dari segi pengetahuan dan 

teknologi agroforestri dikarenakan mereka telah hidup di lingkungan yang sama atau serupa untuk 

beberapa generasi dan telah mewarisi atau mengakumulasi pengetahuan teknologi yang relevan 

dengan kondisi alam setempat. Mereka telah banyak belajar dan menghasilkan pengetahuan yang 

kompleks, canggih dan tepat guna untuk kondisi pertanian setempat (Mawardhi & Setiadi, 2019). 

Penciri utama dari agroforestri adalah adanya jenis pohon yang ditanam. Karenanya, pemilihan 

jenis pohon merupakan hal terpenting dalam agroforestri. Salah satu kunci dari agroforestry adalah 

adanya jenis pohon yang sengaja ditanam oleh petani atau pengelola agroforestri. Secara lebih detail 

jenis pohon ditanam idealnya adalah jenis yang sukarela dipilih dan ditanam oleh pengelolanya 

(Aprilliyanto et.al., 2019). 

Perolehan jenis pohon ini dapat dilakukan dengan pendekatan kearifan lokal; baik secara 

ekologi, sosial maupun ekonomi.  Dengan pendekatan ini, beberapa jenis pohon yang telah ditanam 

dalam skema agroforestri, antar lokasinya bisa berbeda-beda. Kunci lain dalam pemilihan jenis 

pohon ini adalah hendaknya dari jenis pohon yang bersifat multimanfaat tidak hanya berupa 

produknya, tapi juga peran jasa ekosistemnya seperti sebagai penyerap karbon, pensuplai hara, 

reservoir air, pencegah erosi, pencegah kebakaran (Hafizianor, 2019). 

Hingga saat ini, masih terdapat beberapa tantangan terkait penerapan praktik agoforestri 

tumbuhan lokal pada kebun sawit rakyat di lahan gambut diantaranya  terbatasnya informasi dan 

kajian ekonomi mengenai jenis tumbuhan lokal agroforestri di lahan gambut,  terbatasnya akses 

pasar, serta belum terdapat kebijakan nyata yang dapat mendukung peningkatan kegiatan ekonomi 

dari agroforestri tumbuhan lokal di lahan gambut. Oleh karenanya, diperlukan beberapa upaya agar 

https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-981-33-4654-3_14
https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-981-33-4654-3_14
https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-981-33-4654-3_14
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penerapan agroforestri berbasis tumbuhan lokal di lahan gambut dapat dilakukan secara optimal 

dengan tujuan peningkatkan sumber ekonomi pendapatan petani/ pekebun sawit rakyat (Fahruni, 

2019). 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk penerapan pengkayaan agroforestri 

tumbuhan lokal  sengon, jengkol, jelutung rawa dan sukun pada kebun karet rakyat di lahan gambut.  

 

2. METODE  

Mitra masyarakat yang dilibatkan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

Kelompok Tani Jaya Makmur (KTJM) Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. Kegiatan 

dilaksanakan mulai Juli sampai dengan November 2022.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh Tim yang berasal dari Program 

Studi Agoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan aksi tindak berupa penyuluhan, pelatihan dan bimbi-

ngan teknis tentang penerapan peng-kayaan agroforestri tumbuhan lokal  sengon, jengkol, jelutung 

rawa dan sukun di lahan gambut,  pemeli-haraan tanaman, monitoring dan evaluasi pemberdayaan 

masyarakat. 

Rancangan kegiatan dilakukan dengan tahapan seperti pada Gambar 1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tahap sosialisasi; bertujuan untuk mengenalkan program pengmas kepada mitra. Pada 

sosialisasi dijelaskan mengenai tujuan pelaksanaan pengmas, keuntungan bagi mitra, tata cara 

pelaksanaan dan bentuk kerjasama yang ditawarkan. Pada tahapan ini diharapkan tercapai 

skema waktu yang sesuai dengan kebutuhan mitra dalam pelaksa-naan pengmas.  

2. Tahapan pemberian bantuan; pada tahapan ini tim pengabdian memberikan bantuan tatacara 

mekanis pengolahan lahan gambut, pemberian bantuan bibit Sengon, Jengkol, Jelutung rawa  

dan Sukun serta pupuk. 

3. Tahapan penyuluhan; pada tahapan ini tim pengabdian memberikan penyuluhan berupa 

bimbingan teknis tatacara mekanis pengolahan lahan gambut serta tatacara penanaman sisipan 

tanaman agroforestri Sengon, Jengkol, Jelutung rawa, dan Sukun di demplot kebun sawit mitra.  

4. Tahapan pelatihan; pada tahapan ini tim pengmas bersama anggota mitra melakukan tataolah 

mekanis lahan gambut serta penanaman tanaman agroforestri  serta perawatan tanaman 

tersebut. 

5. Tahapan monitoring dan evaluasi; setiap 15 hari tim pengabdian masyarakat bersama ketua dan 

beberapa anggota mitra melakukan pengawasan partumbuhan tanaman di demplot kebun sawit 

mitra, kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi pertumbuhan tanaman agroforestri 

Sengon, Jengkol, Jelutung rawa, dan Sukun. 

Gambar 1. Tahapan kegiatan  
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Pada setiap tahapan, tim pengabdian masyarakat melakukan diskusi, sumbang saran kepada 

anggota mitra tentang tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan, dengan harapan semua anggota mitra 

bisa memahami dengan baik penerapan agroforestri tanaman lokal di demplot kebun sawit mereka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pemahaman mitra tentang pelaksanaan agroforestri tanaman lokal di lahan gambut 

Berdasarkan wawancara dan tinjauan lapangan didapat informasi bahwa belum ada mitra KTJM 

serta  masyarakat di Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak yang melaksanakan agroforestri sesuai 

konsep dan pengertian yang sesungguhnya yang merupakan kombinasi antara pohon dan tanaman 

pertanian, baik kombinasi tanaman sayuran, peternakan (agropastoral), perikanan (Agrofishery) dan 

buah-buahan dan hanya menanam tanaman pohon, khususnya sawit dan karet. Pada beberapa petani 

dijumpai kombinasi antara sawit dan karet serta dengan tanaman pertanian seperti nanas, pisang, 

pinang dan lain-lain dalam jumlah yang tidak begitu besar. Pilihan tanaman pertanian didasarkan 

pada jenis yang tidak membutuhkan perawatan yang intensif. 

Hampir semua kebun sawit yang dimiliki mitra KTJM (Gambar 2) adalah milik pribadi dan 

bukan bagian dari plasma, dengan luasan rata-rata 4 hektar. Akibat fluktuasi harga sawit yang naik 

turun serta harganya yang cukup rendah mengkibatkan biaya yang seharusnya diperuntukan untuk 

perawatan kebun sawit sangat rendah serta semakin mahalnya harga pupuk NPK, sehingga 

mengakibatkan rendahnya produktivitas buah kelapa sawit yang dihasilkan perpohon.  Kondisi 

ketergantungan yang tinggi terhadap pendapatan yang bersumber dari kebun sawit serta 

ketidakpahaman terhadap manfaat agroforestri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Perkembangan demplot agroforestri tanaman lokal di lahan gambut 

Kegiatan pembuatan demplot dimulai dengan melakukan survei lokasi, dalam hal ini adalah 

kebun sawit milik mitra anggota KTJM. Berdasarkan survei lapangan ada tiga kebun sawit anggota 

KTJM dengan luas 1 kapling atau 2 hektar yang dijadikan demplot penerapan agroforestri empat 

tanaman lokal (jengkol, sukun, jelutung rawa, dan sengon). 

Selanjutnya dilakukan kegiatan penyuluhan dan pendampingan teknis tentang penerapan 

agroforestri empat tanaman lokal (Gambar 3). Kegiatan penyuluhan ini memberikan pengetahuan 

kepada anggota kelompok tani mulai dari pengenalan empat tanaman lokal, silvikultur pembibitan, 

silvikultur penanaman jengkol, sukun, jelutung rawa, dan sengon dalam pola agroforestri, serta 

Gambar 2. Kebun sawit anggota KTJM yang akan diterapkan agroforestri tumbuhan lokal (1) belum ada 

penanaman, (2) Usia 2 Tahun, (3) Usia 4 tahun 

1 2 3 
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kelayakan usaha tani agroforestri jengkol, sukun, jelutung rawa, dan sengon berbasis kebun kelapa 

sawit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jengkol adalah salah satu tanaman yang dikenal dengan baik oleh masyarakat Indonesia. 

Bukan hanya karena buahnya yang dapat diolah menjadi beberapa jenis makanan, tapi juga karena 

jengkol memiliki banyak manfaat positif bagi Kesehatan  (Cahyanto et al., 2019). Banyaknya 

permintaan jengkol ini menjadikan terkadang harga yang tinggi. dua cara mendapatkan bibit 

jengkol. Cara generatif dan cara vegetatif. Cara generatif adalah cara yang bisa dilakukan dengan 

cara menanam pohon jengkol mulai dari biji. Sedangkan cara vegetatif adalah cara menanam pohon 

jengkol dengan cara okulasi atau menempel  (Siregar, 2020).  

Meskipun termasuk tanaman yang mudah tumbuh, pohon jengkol akan lebih mudah tumbuh 

pada tempat yang ada didataran rendah. Penanaman di lahan terbuka ini merupakan salah satu hal 

yang mempengaruhi cepat atau tidaknya pertumbuhan pohon jengkol. Alasannya karena pohon 

jengkol memerlukan tanah yang lembab untuk tumbuh. Untuk itulah banyak petani jengkol yang 

menanam pohon jengkol pada saat awal-awal musim penghujan karena pada saat itu tingkat 

kelembapan tanah sangat terjaga  (Purba et al., 2020). Sama seperti tanaman lainnya, perawatan 

pada pohon jengkol lebih ditekankan pada penyiangan gulma karena gulma dapat menyerap nutrisi 

yang ada didalam tanah yang dibutuhkan oleh pohon jengkol  (Siregar, 2020). 

Buah sukun (Artocarpus communis) merupakan komoditas sumber karbohidrat potensial. 

Terdapat dua jenis sukun, yaitu sukun tanpa biji dan sukun dengan biji. Di Indonesia, jenis pertama 

lebih populer dengan sebutan sukun yang diolah menjadi berbagai produk makanan, sedangkan 

sukun dengan biji lebih dikenal dengan sebutan kluwih dan biasanya dimanfatkan sebagai sayur 

(Maruapey & Saeni, 2022). Berdasarkan kandungan nutrisinya buah sukun mempunyai potensi 

yang baik untuk dikembangkan sebagai salah satu makanan pokok pendamping beras, kadar 

karbohidrat yang cukup tinggi (27,12%), buah sukun berpeluang untuk diolah menjadi tepung 

(Supriati, 2015).  Pemanfaatan tepung sukun menjadi makanan olahan dapat mensubtitusi 

penggunaan terigu sampai 50 hingga 100% tergantung jenis produknya. Kandungan vitamin dan 

mineral buah sukun lebih lengkap dibandingkan dengan beras, namun kalorinya lebih rendah, hal 

ini mempunyai keuntunga tersendiri, yaitu dapat digunakan sebagai makanan diet (Rasdin, 2022).  

Jenis tanaman hutan yang banyak dibudidayakan di Indonesia merupakan tanaman sengon 

(Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) karena tanaman ini cepat tumbuh. Sengon sangat potensial 

dibudidayakan secara agroforestri karena tajuknya yang ringan dan terbuka (Sopacua et al., 2021). 

Pengelolahan hutan sengon secara agroforestri dengan tanaman pertanian lainnya sangat bagus 

Gambar 3. Suasana penyuluhan penerapan agroforestri kepada anggota KTJM 
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dalam upaya pemanfaatan hutan sebagai mata pencarian masyarakat. Kayu Sengon memiliki 

prospek pasar untuk industri kayu vinir, industri kayu pertukangan maupun industri kayu panel dan 

pulp. Dengan daur 6 – 10 tahun pengembangan budi daya tanaman sengon diharapkan mampu 

memberi kontribusi pendapatan baik bagi masyarakat dalam jangka waktu lebih cepat 

(Simanjuntak, 2021). Selain kayu, daun sengon juga bisa menjadi pakan ternak yang sangat baik 

karena mengandung nutrisi protein kasar 21,32%, lemak kasar 10,09%, serat kasar 14,72%, Ca 

0,21%, P 0,35% dengan energi metabolis 3056 Kkal/kg. Meskipun daun sengon mengandung 

protein kasar dan energi metabolisme yang cukup tinggi yang hampir menyamai protein bungkil 

kelapa. Ternak dalam hal ini jenis ternak seperti sapi, kerbau, dan kambing, menyukai daun sengon. 

Artinya, pemilik kebun sawit rakyat dapat juga memelihara ternak sapi ataupun kambing, karena 

ketersediaan pakan yang bersumber dari daun sengon (Sopacua et al., 2021). 

Jelutung rawa, seperti pada gambar 4,  merupakan salah satu jenis pohon yang mempunyai nilai 

ekonomi tinggi. Jelutung rawa merupakan jenis pohon endemik, sebab di dunia hanya terdapat di 

dua negara, yakni Indonesia dan Malaysia, jenis pohon ini di Indonesia hanya terdapat di Pulau 

Sumatera dan Kalimantan. Jelutung rawa saat ini mulai banyak digunakan dalam pengembangan 

hutan tanaman indutri (HTI) di lahan gambut (Albayudi et al., 2020). Kayu jelutung dapat 

digunakan untuk industri papan, kayu lapis dan bubur kayu; getahnya untuk industri kabel, alat-alat 

kesehatan, permen karet; sedangkan resin yang diekstrak dari getah jelutung digunakan dalam 

industri pernis, kosmetik dan bio-farmasi (Masytoh et al., 2022). Jelutung rawa merupakan salah 

satu jenis andalan untuk merehabilitasi ekosistem hutan rawa gambut yang terdegradasi, karena 

adaptif di lahan gambut. Jelutung rawa dapat ditanam dengan pola agroforestri, bercampur dengan 

komoditas komersial lain, seperti kelapa sawit, pinang, kopi dan tanaman buahbuahan, serta jenis 

tanaman kehutanan seperti ramin, balangeran, nyatoh, dll (Widhiningtyas et al., 2019). Dengan laju 

pertumbuhan diameter batang jelutung rata-rata 1,7 cm/tahun, jelutung dapat disadap pada umur 10 

tahun, dan pada akhir daur yaitu tahun ke-30, jelutung dapat dipanen.  Dengan memperhatikan 

sektor industri yang cukup luas dan didukung potensi getah jelutung dari areal rehabilitasi dan lahan 

milik, industri jelutung dapat berkembang di Indonesia (Wahyudi & Triyadi, 2019). 

Pada saat kegiatan penyuluhan pembuatan demplot agroforestri jengkol, sukun, jelutung rawa, 

dan sengon, anggota KTMJ nampak begitu antusias mendengar materi penyuluhan. Mereka 

mendukung kegiatan tim pengabdian Universitas Islam Riau dalam membuat demplot agroforestri 

jengkol, sukun, jelutung rawa, dan sengon berbasis kebun kelapa sawit. 

Selanjutnya setelah kegiatan penyuluhan selesai dan areal lokasi pembuatan demplot telah 

ditentukan, kegiatan berikutnya adalah membat demplot penanaman jengkol, sukun, jelutung rawa, 

dan sengon di lahan kelapa sawit. Pembuatan demplot dilakukan bersama-sama dengan anggota 

KTJM seperti pada Gambar 5. 

Perawatan demplot jengkol, sukun, jelutung rawa, dan sengon dilakukan secara rutin oleh 

anggota KTJM meliputi kegiatan: peyiraman (jika musim kemarau) karena saat ini masih musim 

hujan maka tidak ada kegiatan penyiraman. Pada musim hujan areal demplot biasanya akan 

terendam air. Selanjutnya penyiangan gulma, perlindungan dari hama dan penyakit dan 

pemangkasan tajuk. Pemeliharaan ini dilakukan sampai bibit jengkol, sukun, jelutung rawa, dan 

sengon menjadi pohon siap panen untuk dijual buah dan kayunya. 
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Respon Masyarakat 

Tahap evaluasi dilakukan dengan metode survey. Tahap ini merupakan tahapan monitoring 

pelaksanaan kegiatan mulai dari kegiatan pemilihan bibit tanaman, pembuatan demplot serta 

perawatan tanaman. Monitoring dan evaluasi ini penting untuk dilaksanakan supaya terlihat apakah 

kegiatan telah berjalan sesuai dengan tujuan kegiatan serta masukan-masukan yang dapat digunakan 

untuk perbaikan kegiatan yang sama di tempat lain. Berdasarkan gambar 6, secara umum respon 

anggota KTJM terhadap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sangat baik, mereka merasa 

bahwa kegiatan ini bermanfaat dan diharapkan dapat dilanjutkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

4. SIMPULAN  

Kelompok Tani Jaya Makmur (KTJM) Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak telah memiliki 

pengetahuan dasar tentang agroforestri jengkol, sukun, jelutung rawa, dan sengon serta keuntungan 

Gambar 5. Anggota KTJM melakukan penanaman empat tanaman lokal agroforestri di demplot kebun sawit 

Gambar 6. Respon kepuasan anggota KTJM sebagai mitra terhadap pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian masyarakat 
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mengembangkan agroforestri tanaman lokal berbasis kebun kelapa sawit. Kelompok KTJM telah 

memiliki demplot agroforestri jengkol, sukun, jelutung rawa, dan sengon berbasis kebun kelapa 

sawit yang dapat dijadikan lahan percontohan. Demplot agroforestri jengkol, sukun, jelutung rawa, 

dan sengon harus dipelihara secara terus menerus untuk melihat dan mengamati pertumbuhan 

agroforestri jengkol, sukun, jelutung rawa, dan sengon. Perlu dilakukan pengawasan dan bimbingan 

kepada KTJM dengan intensif agar kegiatan agroforestri jengkol, sukun, jelutung rawa, dan sengon 

berbasis kebun kelapa sawit dapat berjalan lancar dan terus berlangsung. 
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